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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka dapat disimpulkan :
1. Penerapan metode hafalan dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs N Kunir menggunakan dua tahapan pembelajaran yaitu tahapan pembelajaran klasikal dan yang kedua yaitu tahapan pembelajaran privat.

2. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penerapan metode hafalan pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs N Kunir meliputi :
a. Permasalahan yang dihadapi guru, yaitu: sulit mengkondisikan kelas, sulit pengaturan alokasi waktu, sulit mengkondisikan siswa untuk bisa hafal tepat waktu, dan sulit mengkondisikan siswa untuk bisa hafal dengan bacaan yang fasih dan tartil.

b. Permasalahan yang dihadapi siswa, yaitu: sulit berkonsentrasi, mudah lupa, sulit hafal pada surat atau ayat atau hadits yang panjang atau banyak, dan sulit hafal pada ayat yang memiliki lafadz yang mirip.

3. Upaya mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dalam penerapan metode hafalan pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs N Kunir, terdiri dari :
a. Upaya yang dilakukan guru yaitu ketika ada siswa menghafal di depan, siswa yang lain disuruh mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan mempersiapkan diri bagi yang belum hafalan, memanfaatkan waktu yang tersedia dengan maksimal memberikan motivasi, teknik-teknik menghafal, dan hukuman yang bersifat mendidik kepada siswa, serta memberikan bimbingan secara privat ketika siswa menghafal di depan.

b. Upaya yang dilakukan siswa yaitu memilih waktu-waktu yang tepat dalam menghafal supaya bisa konsentrasi dan cepat hafal, menghafal dengan memanfaatkan kemampuan otak kanan, menerapkan teknik-teknik menghafal dan memberi garis bawah pada lafadz yang mirip.  
B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem hafalan dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs N Kunir, dan dalam hal ini peneliti perlu memberikan saran-saran khususnya kepada guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits :

1. Harus lebih telaten dalam membimbing dan memberikan pengarahan tentang cara-cara menghafal yang baik kepada siswa-siswanya agar siswa tidak lagi merasa kesulitan untuk menghafal.

2. Penyampaian materi yang harus dihafal oleh siswa, sebaiknya dijelaskan dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari agar siswa tertarik sehingga menjadi lebih bersemangat untuk menghafal.
3. Jangan pernah bosan memberikan motivasi kepada siswa agar bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam menghafal dan juga jangan pernah segan memberikan pujian kepada siswa yang sudah bisa hafal dengan baik.
4. Untuk meminimalisir adanya pengalokasian waktu yang kurang tepat, diharapkan untuk benar-benar berpedoman kepada Program Tahunan, Program Semester, Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah ditentukan dalam kurikulum madrasah agar proses belajar mengajar berjalan secara optimal.
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